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ABSTRAK 

 
Nasiruddin,  “Konsep Integratif-interkonektif Pendidikan Agama Islam 

dan Sains (Studi Multi Kasus di  Madrasah Aliyah Wahid Hasyim, SMA Negeri 1 

Kalasan dan SMA Internasional Budi Mulia Dua Yogyakarta”, Disertasi 

(Surabaya: Program Pendidikan Islam, Pascasarjana UIN Sunan Ampel  Surabaya, 

2015). 

 

Penelitian ini berangkat dari pandangan bahwa Pendidikan Agama Islam 

(PAI) sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah bersifat 

monolitik, dan kurang menyentuh dengan realitas mata pelajaran lain khususnya 

sains yang dipelajari oleh siswa. Akibatnya tidak ada hubungan antara agama dan 

sains yang dipahami siswa, agama sendiri dan sains sendiri.  

Disertasi ini mengkaji tentang bagaimana konsep integratif-interkonektif 

Pendidikan Agama Islam dan sains di Madrasah Aliyah Wahid Hasyim, SMA 

Negeri 1 Kalasan dan SMA Internasional Budi Mulia Dua Yogyakarta? 

Bagaimana proses pelaksanaannya? Dan apa saja faktor-faktor pendukung dan 

penghambatnya? Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis 

bagaimana konsep dan pelaksanaan integrasi antara pendidikan Agama Islam dan 

sains di Madrasah Aliyah Wahid Hasyim, SMA Negeri 1 Kalasan dan SMA 

Internasional Budi Mulia Dua Yogyakarta,  beserta faktor-faktor pendukung dan 

penghambatnya. Secara teoritis  Islam tidak  mengklasifikasi ilmu agama dan ilmu 

umum.  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. 

Metode ini juga sesuai untuk meneliti kondisi alamiah, dan peneliti terlibat 

langsung di dalamnya (partisipatoris). Teknik pengumpulan data dilakukan secara 

gabungan, dan hasil analisis datanya lebih menekankan pada generalisasi makna. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Konsep integratif-interkonektif 

adalah model pendidikan yang berusaha menyatukan antara pendidikan agama dan 

pendidikan umum, atau pendidikan yang tidak memisah-misahkan antara 

kesadaran agama dan ilmu pengetahuan. Pelaksanaan pendidikan integratif-

interkonektif PAI dan sains di MA Wahid Hasyim, SMA Negeri 1 Kalasan dan 

SMA Internasional Budi Mulia Dua Yogyakarta  Secara Menyeluruh memakai 

konsep yang mengintegrasikan dan menginterkoneksikan PAI dengan sains dan 

ada sebagian kecil dari guru yang tidak mengintegrasikannya. Faktor-faktor 

tercapainya integrasi adalah visi-misi sekolah Islami serta adanya tenaga pengajar 

yang saling mendukung. Sedangkan faktor penghambat konsep ini adalah karena 

perbedaan wawasan tenaga Pengajar, kurang adanya koordinasi, kurang adanya 

dukungan dari guru lain dan  karena latar belakang siswa yang berbeda.  

Dari kajian ini, paling tidak ada tiga implikasi pokok yang dapat dicermati. 

Pertama, implikasi bagi pengembangan  teori dan kurikulum yang berbasis 

Integrasi sains dan agama. kedua, Implikasi terhadap konsep Pendidikan. Ketiga, 

 Implikasi terhadap Pengembangan pendidikan secara luas. Konsep integratif-

interkonektif ini diajarkan kepada Siswa dan mahasiswa di berbagai mata 

pelajaran dan matakuliah dari berbagai lembaga Pendidikan, yakni dengan cara 

memadukan dan menyatukan berbagai ilmu pengetahuan dengan ilmu Pendidikan 

Agama. 
 

Kata Kunci : Pendidikan Agama Islam, Sains, Integratif-interkonektif,   
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ABSTRACT 

 

Nasiruddin, "Concept of Integrative and interconective Islamic Education and 

Science (Multy Case Study at Madrasah Aliyah Wahid Hasyim, SMA Negeri 1 Kalasan 

and International SMA Budi Mulia Dua Yogyakarta", Dissertation (Surabaya: Islamic 

Education Program, Post Graduate of UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015). 

 

Research problems departing from the impression that Islamic Education (PAI) 

as one of the subjects taught in schools are monolithic, and less touched by the reality of 

other subjects, especially science that are studied by students. As a result there is no 

relationship between religion and science that students understand, his own religion and 

science itself. So religion is considered as a non-scientific study, while the science is 

seen as a scientific knowledge. 

This dissertation inspectes how the concept of integrative-interkonektif of 

Islamic education and science in Madrasah Aliyah Wahid Hasyim, SMAN 1 Kalasan 

and International SMA Budi Mulia Dua Yogyakarta ? How the implementation process 

? And what are the factors supporting and inhibiting ? The study aims to describe how 

the implementation aspects of the Koran PAI combining and linking with science in 

Madrasah Aliyah Wahid Hasyim, SMA Negeri 1 Kalasan and International SMA Budi 

Mulia Dua Yogyakarta. and factors supporting and inhibiting. Theoretically Islamic 

religion and science do not classify general science.  

The research method used was qualitative research to see how PAI was be 

coming interconnected and integrated with science that was conducted. The use of this 

method is also appropriate to examine the state of nature, and the researchers directly 

involved in it (participatory) as a key instrument. Data was collected in triangulation 

(combined), and the results of data analysis emphasize the depth of the meaning of the 

generalization.  

 The results showed that Interkonektif integrative concept is a model of education 

that seeks to unite the religious education and general education , or education does not 

divide between religion and science awareness . The implementation of integrative and 

interconective education among science and  PAI in MA Wahid Hasyim, SMA Negeri 1 

Kalasan and International SMA Budi Mulia Dua Yogyakarta use integrative and 

interconective model that integrates science and PAI with small portion of teachers who 

do not use integrative model. Because of The differences of knowledge, lack of 

coordination, lack of integration of the PAI and scientific support from other teachers 

and students have different Background. 

From this study, there are at least three main implications that can be observed. 

First, the implications for the development of teory and curriculum based integrative 

concept. second, Implications for education concept. Teachers and students should 

realize that all science and the truth is one based, namely the science of almighty God. 

Between science and religion equally dug passages kauniyah which passages are created 

in the form of objects biotic and abiotic including humans. Should also be aware that the 

verses kauniyah have created laws that defined or relatively certain that called 

sunnatullah. With this awareness can teachers integrate science and religion can be done 

with the Islamization of science of the method of Learning. Third, Implications for 

educational development. This integrative -interkonektif concept taught All subjects of 

education institutions, as a means to integrate science with Religious Education. 

 

Keywords: Islamic Education, Science, Integration-interconnect. 
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 اىَيخص

 

اىرشتٞح الإسلاٍٞح ٗاىؼيً٘ )دساسح حاىح فٜ  ،ٜاىر٘اصي – ّاصش اىذِٝ، "ٍفًٖ٘ اىرناٍيٜ

ت٘دٛ ٍ٘ىٞا اىَذسسح اىصاّ٘ٝح ماىساُ،  1 اىَذسسح اىصاّ٘ٝح اىحنٍ٘ٞح ذ ٕاشٌ، حاٗاىَذسسح اىصاّ٘ٝح 

 ح اىذساساخ اىؼيٞا فٜ: تشّاٍط اىرشتٞح الإسلاٍٞح، ميٞٝااس٘سات) سساىح اىذمر٘سٝحٞ٘ظٞاماسذا"، تدٗا 

 . 2015 س٘ساتاٝا، اٍفسو ُاّ٘س ؼح الاسلاٍٞح اىعاٍ

تاػرثاسٕا  (PAI) ٍِ الاّطثاع تأُ اىرشتٞح الإسلاٍٞح اّطلاقاٝرٌ دساسح ٍشامو اىثح٘ز 

ٍِ ٗاقغ ٍِ اىَ٘ض٘ػاخ  ٗاقؼاسس فٜ اىَذاسس ٕٜ ٍرعاّسح، ٗأقو ٗاحذج ٍِ اىَ٘اد اىرٜ ذذ

ِ قثو اىطلاب. ّٗرٞعح ىٞسد ْٕاك ػلاقح تِٞ اىذِٝ ٗاىؼيٌ اىزٛ ٝفٌٖ الأخشٙ، ٗلا سَٞا اىؼيً٘ ٍ

 .دساسح غٞش ػيَٞحٗاىؼيٌ ّفسٔ. ىزىل ٝؼرثش اىذِٝ  اىطلاب، دْٝٔ

 الإسلاٍٞح اىذْٝٞحاىؼيً٘  تِٞٗاىر٘اصيٜ ٍفًٖ٘ اىرؼيٌٞ اىرناٍيٜ  ٞحمٞف ػِ ذثحس  اىذساسحٕزٓ  

ماىساُ، اىَذسسح اىصاّ٘ٝح ت٘دٛ  1َذسسح اىصاّ٘ٝح اىحنٍ٘ٞح اىصاّ٘ٝح ٗاحذ ٕاشٌ،  اى اىؼيً٘ فٜ اىَذسسحٗ

  ؟ اىذاػَح ٗذصثٞطٖايؼَيٞح اىرْفٞز؟ ٍٗا ٕٜ اىؼ٘اٍو اى؟ مٞف  ٍ٘ىٞا دٗا تٞ٘ظٞاماسذا

ٍغ  ر٘اصيٜٗاى ٚفٚ اىرناٍي اىرشتٞح الاسلاٍٞحذٖذف ٕزٓ اىذساسح ى٘صف مٞفٞح ذْفٞز ظ٘اّة 

اىَذسسح اىصاّ٘ٝح 1حٞذ ٕاشٌ،  اىَذسسح اىصاّ٘ٝح اىحنٍ٘ٞح اىَذسسح اىصاّ٘ٝح ٗااىؼيٌ فٜ اىَذاسس 

. اىذِٝ الإسلاٍٜ ٍِ اىْاحٞح اىْظشٝح ٖا. ٗاىؼ٘اٍو اىذاػَح ٗذصثٞطت٘دٛ ٍ٘ىٞا دٗا تٞ٘ظٞاماسذا

 ٗاىؼيَٞح لا ذصْف اىؼيً٘ اىؼاٍح. 

- اىرشتٞح الاسلاٍٞح ماّد طشٝقح اىثحس اسرخذاً أساىٞة اىثحس اىْ٘ػٜ ىْشٙ مٞف أظشٛ

تظ ٍرناٍيح ٍغ اىؼيٌ. اسرخذاً ٕزا الأسي٘ب ٕ٘ أٝضا ٍْاسثح ىيْظش فٜ حاىح اىطثٞؼح، ٗاىثاحصِٞ س

اىرصيٞس )ٍعرَؼح(، اىزِٝ شاسم٘ا ٍثاششج فٜ رىل )اىَشاسمح( مأداج سئٞسٞح. ٗقذ ذٌ ظَغ اىثٞاّاخ 

   .ّٗرائط ذحيٞو اىثٞاّاخ ذؤمذ ػيٚ ػَق ٍؼْٚ اىرؼٌَٞ

ٕ٘ َّ٘رض اىرؼيٌٞ اىزٛ ٝسؼٚ إىٚ ذ٘حٞذ اىرؼيٌٞ  ٜٗاىر٘اصي -ٜ ٍفًٖ٘ ذناٍي أظٖشخ اىْرائط 

أُ ذْفٞز اىرؼيٌٞ اىرناٍيٜ  ٗ اىذْٜٝ ٗ اىرؼيٌٞ اىؼاً ، أٗ اىرؼيٌٞ لا ذفصو تِٞ اىذِٝ ٗ اى٘ػٜ اىؼيَٜ .

اىَذسسح اىصاّ٘ٝح  ذ ٕاشٌ، حاٗاىَذسسح اىصاّ٘ٝح  فٜ اىرشتٞح الاسلاٍٞح اىؼيً٘ ٗتِٞ  ٜاىر٘اصيٗ

أُ ٝعَغ  اُ اىناٍو اىعاٍغ اسذذاء ٞ٘ظٞاماسذا.تت٘دٛ ٍ٘ىٞا دٗا اىَذسسح اىصاّ٘ٝح ماىساُ  1 اىحنٍ٘ٞح

ٝرصاٗىُ٘  ٗ ٝرنَيُ٘ ٍغ ٗظ٘د ظزء صغٞش ٍِ اىَؼيَِٞ اىزِٝ لا ذشتٞح الاسلاٍٞحتِٞ اىؼيٌ ٗ

، ٗػذً فئُ رىل ٝشظغ إىٚ الاخرلافاخ فٜ اىَؼشفح، ٗاّؼذاً اىرْسٞق ، ٍغ اىؼيٌ اىرشتٞح الاسلاٍٞح 

 .ٗاىذػٌ اىؼيَٜ ٍِ اىَذسسِٞ ٗاىطلاب اٟخشِٝ ىذٌٖٝ خيفٞح ٍخريفح ذشتٞح الاسلاٍٞح اىرناٍو تِٞ
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  اىَرشذثح . أٗلا، اٟشاس ْٕٗاك َٝنِ ٍلاحظح لا ٝقو ػِ شلاشح آشاس سئٞسٞحٍِ ٕزٓ اىذساسح، 

اىؼيٌ  ٍفًَٖ٘رشذثح ػيٚ تِٞ اىؼيٌ ٗاىذِٝ. اىصاّٞح، اٟشاس اى ٚذط٘ٝش اىَْإط ػيٚ أساس اىرناٍيػيٚ 

، ٕٜٗ  . ػيٚ اىَؼيَِٞ ٗاىطلاب ٝذسمُ٘ أُ ظَٞغ اىؼيً٘ ٗ اىحقٞقح ٕٜ فٜ الأساس ٗاحذاىرشتٞح ٗ

 . ػيٚ ذط٘ٝش اىرؼيٌٞ فٜ إّذّٗٞسٞااىصاىصح، اٟشاس اىَرشذثح ٗػيٌ الله سثحأّ ٗذؼاىٚ. 

 

 

 و،اىؼيً٘، اىرناٍو، اىر٘اصالإسلاٍٞح، اىنيَاخ اىشئٞسٞح: اىرشتٞح 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


